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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan disajikan sebagai wujud pertanggungjawaban
entitas kepada pihah-pihak yang membutuhkan baik meliputi pihak
internal dan eksternal. Untuk memperoleh laporan keuangan yang relevan,
handal, dan dapat dipercaya, maka setiap laporan keuangan harus
mempunyai sistem dan diterapkan secara konsisten. Adanya standar dan
sistem akuntansi yang baku akan mempermudah dalam penyajian laporan
keuangan secara lengkap dan tepat waktu. Sehingga standar tersebut,
diperlukan dalam pelaporan dan pertanggungjawaban laporan keuangan.
Umumnya pencatatan laporan keuangan disajikan secara manual terutama
bagi para pelaku UMKM yang berskala kecil. Sedangkan perusahaan besar
yang sudah PT dan CV akan menggunakan pencatatan dengan sistem
keuangan yang sudah modern.

Krisis moneter pernah terjadi pada tahun 1998, dimana
perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
mengalami perkembangan yang cukup pesat yaitu terdapat 56,54 juta unit.
Hal ini membuktikan bahwa UMKM lebih dapat mempertahankan
usahanya dibandingkan dengan perusahaan besar yang berada di
Indonesia. Kondisi ini terjadi karena, nilai kurs mata uang asing yang naik

membuat biaya operasional dan biaya lain — lain yang harus ditanggung



oleh perusahaan besar menjadi tinggi, selain itu perusahaan besar juga
memiliki utang kepada pihak bank yang jumlahnya banyak, kedua hal ini
dapat menyebabkan perusahaan besar tidak dapat bertahan pada saat
terjadinya krisis moneter.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian
penting dalam kehidupan perekonomian suatu negara. Hal ini terjadi
karena dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang yang jumlah
penduduknya padat, termasuk Indonesia. Pelaku UMKM di Indonesia
mulai banyak bermunculan, hal ini diringi dengan daya saing global yang
semakin ketat. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan
suatu penggerak perekonomian, pesatnya perkembangan UMKM akan
memberikan kontribusi positif bagi ekonomi Indonesia maka dengan
pengolahan yang baik akan menghasilkan usaha kecil menengah yang
baik. Maka dari kontribusi tersebut akan semakin baik jika dapat
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM. Salah
satu permasalahannya adalah pelaku UMKM belum sepenuhnya
menggunakan sistem pencatatan keuangan atau laporan keuangan secara
modern.

Pengembangan sumber daya manusia harus ditingkatkan terutama
mengenai tehnologi. Lembaga Riset Digital Marketing Emarketer

memperkirakan pada tahun 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di



Indonesia lebih dari 100 juta orang.? Hal ini menjadi peluang untuk para
pedagang memasarkan produknya secara online. Disisi lain penggunaan
smartphone juga mempunyai fungsi lain yaitu dapat digunakan sebagai
media pencatatan.

Dalam hal ini, laporan keuangan merupakan elemen penting untuk
mengetahui laba rugi suatu usaha. Laporan keuangan meliputi neraca,
laporan rugi laba, laporan perubahan posisi keuangan dan laporan arus kas
serta catatan atas laporan keuangan.. Adanya resiko terjadi kesalahan
timbul ketika melakukan penyusunan laporan keuangan lebih besar bila
dilakukan secara manual dan data pun dinilai masih kurang akurat.*

Desa Gedangsewu terletak di Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung. Merupakan salah satu dari 17 desa di kecamatan tersebut
yang memiliki luas wilayah sebesar 1.149 km2 yang terbagi menjadi tiga
dusun yaitu dusun pilang, dusun gedangsewu kidul dan dusun gedangsewu
lor. Wilayah Desa Gedangsewu terletak pada wilayah dataran Dengan
kordinat antara 111°43° — 112° 07’ Bt dan 7° 51° — 8° 18’ Ls, dengan luas
1.149 km2 atau 114,9 ha. Pusat pemerintahan desa Gedangsewu terletak di
dusun/RT/RW Dusun Pilang RT 01 RW 02 dengan menempati areal lahan

seluas 1.200 m2. Dari data kependudukan Kabupaten Tulungagung Desa

2 Susanti dan Endra Mukti Sagoro, Pengembangan Aplikasi Mikro Berbasis

Android sebagai Media Penyusunan Laporan Keuangan untuk Usaha Jasa, Jurnal Nominal, Vol.
VII, No 2, 2018, him. 128

8 Edy Zulfiar, Rahmat hidayat dan Lukman, Desain Aplikasi Akuntansi Berdasarkan

Standar Akuntansi Keuangan Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kota Lhokseumawe, Aceh
Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 20, No. 2, 2018, him 148

4 Untung Rahardja, Qurotul Aini dan Marviola Hardini, Penerapan Sofware Akuntansi

Online sebagai Penunjang Pencatatan Laporan Keuangan, Jurnal limiah SISFOTENIKA, Vol. 8,
No. 2, 2018, him 177
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Gedangsewu pada Tahun 2014 sebagai berikut :Dari data kependudukan
Kabupaten Tulungagung Desa Gedangsewu pada Tahun 2014 sebagai
berikut: Laki —Laki : 1.874 Orang Perempuan : 1.823 Orang Jumlah :
3.697 Orang dengan total 1.140 KK Desa Gedangsewu merupakan salah
satu dari 17 ( Tujuh belas ) desa / kelurahan di Kecamatan Boyolanggu
yang terletak di tengah Wilayah Kecamatan Boyolanggu. Luas Wilayah
Desa Gedangsewu Kecamatan Boyolanggu adalah 1.149 Kmz2. Desa
Gedangsewu mayoritas memeluk agama islam. Masyarakat desa
Gedangsewu dapat dilihat dari tenaga kerja sesuai umur : 15 — 54 tahun
sejumlah 1.198 orang laki — laki dan 1.189 orang perempuan,sedangkan
umur diatas 55 tahun sejumlah 276 orang laki — laki dan 276 orang
perempuan.’

Visi dari Desa Gedangsewu yaitu Terwujudnya Masyarakat Desa
Gedangsewu yang Adil dan Makmur. Sedangkan misinya yaitu
Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk menambah
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan
sumber daya manusia aparatur Pemerintah Desa sehingga dapat
menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat, meningkatkan peran lembaga keuangan
desa dalam pengelolaan aset desa untuk meningkatkan pendapatan asli
desa, membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik formal

maupun informal sehingga mampu menghasilkan insan intelektual,

5 Profil Desa Gedangsewu dalam http://gedangsewu.tulungagungdaring.id/profil diakses
pada tanggal 28 Juli 2020 pukul 13.00 WIB.
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inovatif dan enterpreneur (wirausahawan) untuk mewujudkan kemandirian
masyarakat dengan cara melaksanakan pelatihan-pelatihan, meningkatkan
peran posyandu dan kader dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, membangun dan mendorong tumbuhnya usaha ekonomi
produktif melalui pokmas dengan memanfaatkan sumber daya alam dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, membangun dan
meningkatkan hasil pertanian dengan jalan penataan pengairan, perbaikan
jalan sawah / jalan usaha tani, pemupukan, dan pola tanam yang baik
dengan mengoptimalkan peran Kelompok Tani dan HIPPA untuk
memfasilitasi kebutuhan petani, meningkatkan sarana dan prasarana
infrastruktur  yang memadai  untuk  mendukung  pertumbuhan
perekonomian masyarakat, meningkatkan peran lembaga lembaga desa
dan kader pemberdayaan untuk mewujudkan semangat kegotong royongan
masyarakat sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan, melestarikan
Lingkungan Hidup dengan memanfaatkan lahan dengan tanaman produktif
yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, menumbuhkan
kepedulian masyarakat yang kaya terhadap masyarakat yang miskin,
peningkatan harkat dan martabat, mengadakan koordinasi dengan seluruh
pelaku pembangunan masyarakat atau warga Desa Gedangsewu dalam
penanggulangan kemiskinan di perkotaan, melaksanakan pembangunan
sarana fisik di kantong-kantong masyarakat miskin, memberikan dana

stimulan untuk pengembangan usaha, memberikan bantuan dan santunan,



menciptakan lingkungan yang aman dan damai dan peningkatan taraf
hidup.®

Desa Gedangsewu juga merupakan desa yang berdekatan dengan
Wisata Kuliner Pinka (Pinggir Kali). Wisata Kuliner Pinka batas
wilayahnya terbagi atas Kelurahan Kutoanyar, Desa Gedangsewu dan
Kelurahan Kedungsoko. Terdapat banyak sekali pedagang UMKM yang
menjajakan produknya di area Wisata Kuliner Pinka, termasuk juga warga
Desa Gedangsewu. Studi kasus yang akan peneliti lakukan adalah yang
merupakan warga Desa Gedangsewu yang menjajakan produknya di area
Pinggir Kali atau yang biasa kita sebut dengan Wisata Kuliner Pinka
Tulungagung. Batas wilayah dari Desa Gedangsewu yaitu Utara
(Kelurahan Tertek), Timur (Desa Sobontoro), selatan (Desa Moyoketen),
barat (Desa Kedungsoko)

Gambar 1.1
Jumlah Prosentase Pekerjaan di Desa Gedangsewu

Umur Penduduk
Pekerjaan Penduduk
Jenis Kelamin Penduduk
Agama Penduduk
Pendidikan Penduduk

Penggunaan Lahan

dalam Ha

@ Sawah

@ Pekarangan/
permukiman
Kebun

@ Ladang

@ Kolam/empang

@ Lainnya

Sumber : http://gedangsewu.tulungagungdaring.id/profil

® Ibid., profil desa
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Pada umumnya pengusaha UMKM tidak menganggap suatu
informasi tentang usaha merupakan suatu hal yang penting sehingga
mereka mengabaikan informasi akuntansi tentang usaha mereka.
Sementara untuk mencapai keberhasilan suatu usaha informasi akuntansi
juga memiliki peranan yang penting. Informasi akuntansi dapat menjadi
dasar yang andal bagi pengambilan keputusan-keputusan dalam
pengelolaan usaha kecil,antara lain keputusan pengembangan pasar,
penetapan harga, dan lain-lain. Selain itu juga pengelolaan keuangan perlu
diperhatikan. Hal ini diperlukan guna dapat memisahkan keuangan untuk
keperluan pribadi dan keuangan untuk keperluan usaha. Ada juga beberapa
keterbatasan lain yang dihadapi oleh UMKM dalam melakukan pencatatan
akuntansi. Antara lain kurangnya disiplin namun rajin dalam melakukan
pembukuan karena latar pendidikan yang tidak mengenal akuntansi,
hingga tidak adanya dana untuk mempekerjakan akuntan atau membeli
software akuntansi untuk mempermudah pelaksaan dalam pencatatan
akuntansi. Akuntansi adalah proses sistematis untuk mengolah transaksi
menjadi informasi keuangan yang bermanfaat bagi para penggunanya.
Akuntansi digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan informasi
keuangan. Laporan keuangan akan digunakan oleh perusahaan untuk
menetukan berbagai macam kebijakan. Informasi yang didapatkan dari
laporan keuangan antara lain:

1. Informasi kinerja keuangan perusahaan

2. Informasi perubahan jumlah modal pemilik dalam suatu perusahaan,



3. Informasi posisi keuangan perusahaan terkait dengan sumber dana dan
jenis penggunaan dana,.
4. Informasi pemasukan uang (kas) dan pengeluaran uang (kas).
Informasi yang disediakan oleh catatan-catatan akuntansi tersebut
berguna bagi pengambilan keputusan 3 sehingga dapat meningkatkan
pengelolaan perusahaan. Berbagai informasi tersebut memungkinkan para
pelaku UKM dapat mengidentifikasi dan memprediksi area-area
permasalahan yang mungkin timbul, kemudian mengambil tindakan
koreksi tepat waktu. Tanpa informasi akuntansi, masalah-masalah yang
sedianya dapat dihindari atau dipecahkan justru menjadi penyebab
kebangkrutan usaha tersebut. Untuk itu, penting sekali bagi pengusaha
untuk dapat membaca dan menafsirkan informasi akuntansi. Tidak hanya
setiap pengusaha dapat menghitung untung ruginya, akan tetapi yang
paling penting untuk dapat memahami makna untung atau rugi bagi
usahanya. Namun kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia
tidak menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam
pengelolaan usahanya. Para pengusaha kecil dan menengah biasanya
hanya mengerjakan pembukuan sebatas pencatatan pendapatan dan
pengeluaran saja. Hal ini disebabkan adanya beragam keterbatasan yang
dimiliki pengusaha kecil tersebut. Contohnya seperti latar belakang
pendidikan yang tidak mengenal mengenai akuntansi atau tata buku,
kurang disiplin dan rajinnya dalam pelaksanaan pembukuan akuntansi,

hingga tidak adanya kecukupan dana untuk mempekerjakan akuntan untuk



mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi. Hal-hal semacam ini
merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha
UMKM.

Guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam hal
pencatatan laporan keuangan pada pelaku Usaha Kecil Menengah Mikro
(UMKM) maka hadirlah aplikasi Zahir Simply. Konsep aplikasi Zahir
Simply ini sebagai media bagi para pelaku UMKM untuk melakukan
pencatatan yang modern dan tidak lagi manual. Konsep ini juga
merupakan solusi yang dapat diwujudkan untuk membantu para pelaku
UMKM dalam membuat laporan keuangannya. Penelitian iini bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pelaku UMKM dalam
hal pencatatan laporan keuangan dan semakin efektif serta efisiennya
dalam pembuatan laporan keuangan, sehingga fungsi dari laporan
keuangan dapat dimaksimalkan bagi para pengguna laporan keuangan baik
internal maupun eksternal.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan Dengan
Menggunakan Aplikasi Zahir Simply Pada Usaha Mikro Kecil
Menengah Di Desa Gedangsewu Kecamatan Boyolangu Kabupaten

Tulungagung.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, UMKM masih belum
menggunakan aplikasi pencatatan laporan keuangan maka dari itu focus
penelitian ini adalah mengimplementasikan penggunaan aplikasi laporan
keuangan UMKM dengan menggunakan aplikasi zahir simply di UMKM

Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu. Dari fokus penelitian tersebut

kemudian dijabarkan beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan aplikasi pencatatan laporan keuangan di
Usaha Mikro Kecil Menengah Desa Gedangsewu, Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan aplikasi pencatatan laporan
keuangan pada Usaha Mikro Kecil Menengah di Desa Gedangsewu,
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Kecil Mikro dan Menengah (SAK
EMKM) ?

3. Bagaimana implemetasi penerapan aplikasi Zahir Simply di Usaha
Mikro Kecil Menengah Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung?

4. Bagaimana kendala dan solusi yang dialami Usaha Mikro Kecil
Menengah Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung dalam menyusun laporan keuangan menggunakan

aplikasi Zahir Simply?
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5. Apa manfaat penggunaan aplikasi Zahir Simply di Usaha Mikro Kecil

Menengah Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten

Tulungagung ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian meliputi :

1.

Mendeskripsikan bagaimana penggunaan aplikasi pencatatan laporan
keuangan di UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

Mendeskripsikan  bagaimana  kesesuaian  penggunaan  aplikasi
pencatatan laporan keuangan pada UMKM di Desa Gedangsewu,
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Kecil Mikro dan Menengah (SAK
EMKM).

Mendeskripsikan implemetasi penerapan aplikasi Zahir Simply di
UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

Mendeskripsikan kendala dan solusi yang dialami UMKM Desa
Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dalam
menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi Zahir Simply.
Mendeskripsikan manfaat penggunaan aplikasi Zahir Simply di Usaha
Mikro Kecil Menengah Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu

Kabupaten Tulungagung.
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D. lIdentifikasi Penelitian dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Penelitian
Identifikasi penelitian dalam sebuah penelitian diberikan bertujuan
untuk menghindari adanya pembahasan yang melebar. Mengingat juga
adanya Kketerbatasan waktu, tenaga juga finansial maka peneliti
membuat Batasan, bahwa penelitian berfokus pada penggunaan aplikasi
pencatatan laporan keuangan di UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian,
maka keterbatasan penelitian ini sebagai berikut :

a. Menetapkan objek penelitian di UMKM Desa Gedangsewu,
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

b. Penelitian ini hanya melihat pencatatan laporan keuangan di
UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung.

c. Penelitian ini hanya melihat dan mengimplementasikan aplikasi
zahir simply ke UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung.

d. Peneliti hanya meihat dan membandingkan pencatatan laporan
keuangan menggunakan aplikasi zahir simply dengan SAK

EMKM.
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e. Peneliti hanya memberikan solusi dari kendala
pengimplementasian aplikasi zahir simply di UMKM Desa
Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

f. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer didapatkan secara langsung dari
narasumber pemilik UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung dengan metode wawancara.
Sedangkan data didapatkan dari laporan keuangan dari pemilik
UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten

Tulungagung.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian akan memuat serta mempertegas bahwa masalah
penelitian bermanfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. Sehingga
diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat baik bagi penulis maupun
pembaca, yang meliputi beberapa aspek yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Adanya penelitian ini, peeneliti mengharapkan agar penelitian
ini dapat memberikan manfaat, dan menambah wawasan ataupun ilmu
pengetahuan serta solusi mengenai penyusunan laporan keuangan
menggunakan aplikasi zahir simply

2. Manfaat Praktis

13



Diharapkan dapat memberikan masukan bagi pelaku UMKM Desa
Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung dan
menjadi tambahan informasi bagi pembaca, adapun manfaatnya yaitu
sebagai berikut :

a. Bagi penulis

Sebagai sarana untuk lebih memahami bagaimana penyusunan

laporan keuangan yang baik dan tepat dengan menggunakan

aplikasi, khususnya aplikasi Zahir Simply.
b. Bagi Institusi

Penelitian inii diharapkaan dapat berguuuna bagi 1AIN

Tulungagung dan sebagai pengembangan ilmu khususnya di

Faakultas Ekonomi dan Binis Islam.

c. Bagi Praktisi/Pelaku Usaha

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan inovasi

yang berguna bagi penyusunan laporan keuangan, khususnya di

UMKM Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten

Tulungagung.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
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F. Penegasan Istilah
Penegasan istilah di gunakan untuk memudahkan memahami
sebuah definisi, dan juga memberikan suatu arahan dan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini. Judul yang digunakan dalam skripsi ini
adalah “Peningkatan Kualitas Laporan Keuangan Dengan Menggunakan
Aplikasi Zahir Simply Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Di Desa
Gedangsewu Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung”.
Penegasan istilah ini sebagai berikut :
1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas’. Menurut SAK-
ETAP Bab 3 paragraf ke 12 menjelaskan : Laporan keuangan entitas
meliputi: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan
Perubahan Ekuitas yang juga menunjukkan seluruh perubahan dalam
ekuitas, atau perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari
transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, Laporan
Arus Kas; dan Catatan Atas Laporan Keuangan yang berisi ringkasan
kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi penjualan.
2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM)
Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil

Menengah (SAK EMKM) laporan keuangan memiliki tujuan untuk

7 lkatan Akuntan Indonesia. 2014. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 1
Penyajian Laporan Keuangan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan.
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menyediakan informasi posisi keuangan, kinerja keuangan dan
laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang
tidak dalamposisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk
memenuhi kebutuhan informasi tersebut.

3. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Secara Operasional UMKM merupakan usaha produktif milik
orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi
Kriteria usaha tertentu. Sebagaimana di atur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008, usaha mikro adalah usaha produktif milik
orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenubhi
kriteria Usaha Mikro

4. Aplikasi Zahir Simply

Zahir Simply merupakan sebuah software akuntansi bagi para
pelaku Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM) secara gratis.
Aplikasi keuangan yang bisa digunaka sebagai sebuah solusi untuk
permasalahan pengelola keuangan pelaku Usaha Menengah Kecil dan

Mikro (UMKM).

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi merupakan bantuan yang dapat
digunakan pembaca untuk mempermudah mengetahui urutan dari
sistematika dari isi skripsi. Adapun sistematika penyusunan skripsi ini

dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu:
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1. Bagian Awal.

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman sampul dalam,

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji,

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman daftar

isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar

lampiran, halaman dan abstrak.

2. Bagian Utama

Bagian ini merupakan penulisan dalam skripsi ini terdiri enam bab

pokok bahasan yaitu sebagai berikut:

a.

Bab | Pendahuluan, yang memberikan gambaran secara singkat apa
yang akan dibahas dalam penelitian ini, didalamnya terdapat
beberapa unsur yang terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian kegunaan penelitian,
ruang lingkup dan keterbatasan masalah, dan penegasan istilah,
serta sistematika penulisan skripsi.

Bab 1l Kajian Pustaka, dalam bab ini diuraikan teori pembahasan
mengenai Pada bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka
atau buku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand theory)
dan teori-teori yang dihasilkan dari penelitian terdahulu. Dalam
penelitian kualitatif ini keberadaan teori baik yang dirujuk dari
pustaka atau hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai

penjelasan atau bahan pembahasan hasil penelitian dari lapangan.
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c. Bab Il Metode Penelitian, Pada bab ini menjelaskan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, pengecekan keabsahan temuan, serta tahap-tahap
penelitian untuk merancang sistem yang dilakukan dalam
penelitian ini.

d. Bab IV Hasil Penelitian, dalam bab ini teridiri dari: Deskripsi Data
dan Temuan Penelitian.

e. Bab V Pembahasan, dalam bab ini membahas hasil penelitian yaitu
penyajian laporan keuangan di UMKM Desa Gedangsewu
Kecamatan ~ Boyolangu, = Kabupaten = Tulungagung  dan
mengimplementasikan penggunaan aplikasi laporan keuangan
dengan menggunakan aplikasi zahir simply.

f. Bab VI Penutup, terdiri dari: Kesimpulan analisis data dan saran
yang ditunjukkan kepada pihak-pihak berkepentingan

3. Bagian Akhir merupakan bagaian akhir yang memuat tentang daftar
pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan

daftar riwayat hidup.
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